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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Belanja Modal 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kota Kupang tahun 2005-2019, maka 

dapat diambil kesimpulan: 

1. Belanja Modal berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Jika 

semakin tinggi pengaruh Belanja Modal maka Indeks Pembangunan 

Manusia semakin membaik. 

2. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial. Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan 

program Eviews 9. Adapun penejelasan mengenai output regresi linear 

sederhana yang disajikan sebagai berikut: Variabel Belanja Modal  

menunjukkan pada koefisien alpha 5% (t-stat =5.166931 > 1.693) dan 

prob.  0.0000 < 0,05. Maka artinya tolak H0 dan terima H1 bahwa variabel 

Belanja Modal berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia pada alpha 5%. 

3. Koefisien determinasi mencerminkan besarnya pengaruh perubahan 

variabel bebas dalam menjalankan perubahan pada variabel terikat secara 

bersama-sama, dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kebaikan 

hubungan antara variabel dalam model yang digunakan. Besarnya nilai R 

square antara 0 < R 2 < 1. Jika nilai R 2 semakin mendekati satu maka 

model yang diusulkan dikatakan baik karena semakin tinggi variasi 

variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. Berdasarkan 
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hasil analisis yang disajikan pada gambar 4.3 diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi untuk model regresi antara Belanja Modal 

berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia  

sebesar 0.672521. Nilai ini berarti Belanja Modal  memberikan pengaruh 

sebesar 0.672521 atau 99,3% dan sisanya 0,7% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

6.2. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu:  

1. Belanja langsung APBD harus diefektifkan pengalokasiannya pada program 

pembangunan daerah yang strategis dan memiliki daya dorong tinggi dalarn 

meningkatkan indikator-indikator kesejahteraan masyarakat. Sebuah 

keharusan bagi pemerintah daerah mendesain kebijaksanaan pembiayaannya 

untuk pencapaian sasaran pembangunan yang ditargetkan, misalnya harus 

dilakukan kebijaksanaan ekspansi fiskal (pembiayaan defisit) untuk 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat (IPM) yang lebih 

signifikan, dan sebagainya. 

2. Variabel Belanja Modal berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat dengan indikatornya adalah Indeks Pembangunan Manusia. Oleh karena 

itu, pemerintah sebaiknya lebih meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota 

Kupang. Diantaranya adalah dengan meningkatkan pembangunan atau perbaikan 

jalan, jembatan, irigasi, dan jaringan komunikasi ke daerah-daerah sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Kupang. 

3. Peneliti menyarankan kepada calon peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia tidak hanya dari 
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variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan saja melainkan faktor 

lainnya sehingga dapat menjadi suatu perbandingan. 
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